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Rumah Tahanan Negara merupakan tempat pembinaan yang seharusnya membina narapidana dan tersangka untuk tidak lagi
melakukan perbuatan melawan hukum, namun pada kenyataannya masih ada oknum petugas dan narapidana/tersangka yang
melakukan penyalahgunaan narkotika di dalam Rutan. Dalam Pasal 127 ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang
Narkotika, disebutkan bahwa setiap penyalahguna narkotika golongan I, II dan III bagi diri sendiri dipidana dengan pidana penjara.
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk menjelaskan faktor penyebab terjadinya tindak pidana menggunakan narkotika, upaya
yang telah dilakukan dalam menanggulangi tindak pidana menggunakan narkotika dan hambatan dalam mencegah dan
menanggulangi tindak pidana menggunakan narkotika. 
Metode yang dilakukan adalah dengan cara penelitian kepustakaan dan lapangan. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara
membaca buku-buku teks, peraturan perundang-undangan dan pendapat para sarjana yang berkenaan dengan masalah yang diteliti,
sedangkan penelitian lapangan dilakukan dengan cara mewawancarai responden dan informan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab terjadinya tindak pidana menggunakan narkotika di dalam rutan adalah
adanya faktor ketergantungan, faktor kurangnya dukungan dari keluarga,  faktor lingkungan dan faktor hukuman yang terlalu
ringan. Upaya-upaya yang telah dilakukan dalam mencegah dan menanggulangi tindak pidana menggunakan narkotika adalah
dengan meningkatkan pengawasan, meningkatkan kesadaran warga binaan melalui sosialisasi kepada warga binaan terkait barang
yang dapat dibawa masuk dan barang yang dilarang untuk dibawa masuk ke dalam Rutan, membatasi ruang gerak, akses dan
komunikasi, melakukan tes urin secara rutin, peningkatan SDM petugas, dan penjatuhan san`ksi. Hambatan dalam mencegah dan
menanggulangi tindak pidana menggunakan narkotika yang terjadi di dalam Cabang Rutan Lhoknga adalah terbatasnya sumber
daya manusia baik dari segi kualitas maupun kuantitas, sarana dan prasarana infrastruktur yang belum memadai dan ketersediaan
waktu untuk melakukan pengawasan.
Disarankan kepada pihak  keluarga agar dapat memberi dukungan kepada narapidana, penyediakan pintu detektor narkoba dan juga
dokter dalam melakukan proses penyembuhan terhadap narapidana pemakai oleh Cabang Rutan Lhoknga dan peningkatan sumber
daya manusia,  sarana dan prasarana yang diperlukan oleh Kanwil kemenkumham Aceh. 
